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ABSTRACT

IMPLEMENTASTION OF PjBL-STEM MODEL WITH DESIGN THINKING
STRATEGY TO IMPROVE COMPUTATIONAL THINKING SKILLS OF
HIGH SCHOOL STUDENTS ON THE TOPIC FLUIDS DYNAMIC

By

NISTIYANI ANGGRAINI

This study aims to analyze the effect of implementing the PjBL STEM model with
the Design Thinking strategy on improving computational thinking skills on
Dynamic Fluids. The method used is an experiment with a non-equivalent control
group design implemented at SMAN 2 Negeri Besar. The research instrument is
an essay test that measures students' computational thinking skills. The analysis
results show that the N-gain in the experimental class reached 0.57 and the control
class obtained an N-gain of 0.36 with both being in the moderate category.
Hypothesis testing using the Independent Sample T-test produces a significance
value of 0.000 <0.05, which indicates a significant difference in improving
computational thinking skills between the two classes. In addition, the effect size
test shows a partial eta square value of 0.558, which is categorized as high, so it
can be concluded that the implementation of the PjBL STEM model with the
Design Thinking strategy has a strong influence in improving students'
computational thinking skills. These results show that this model is proven to be
more effective than the Inquiry Learning model applied in the control class.

Keywords: Computational Thinking, Desaign Thinking, Fluid Dynamics, PjBL-
STEM



ABSTRAK

IMPLEMENTASI MODEL PJBL-STEM DENGAN STRATEGI DESIGN
THINKING UNTUK MENINGKATKAN COMPUTATIONAL
THINKING PESERTA DIDIK SMA PADA
TOPIK FLUIDA DINAMIS

Oleh

NISTIYANI ANGGRAINI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model PjBL-
STEM dengan strategi Design Thinking terhadap peningkatan keterampilan
computational thinking pada topik Fluida Dinamis. Metode yang digunakan adalah
eksperimen dengan desain non-equivalent control group design yang dilaksanakan
di SMAN 2 Negeri Besar. Instrumen penelitian berupa tes esai yang mengukur
keterampilan computational thinking peserta didik. Hasil analisis menunjukkan
bahwa N-gain pada kelas eksperimen mencapai 0,57 dan pada kelas kontrol
memperoleh N-gain sebesar 0,36 dengan keduanya berada dalam kategori sedang.
Uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-test menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang mengindikasikan perbedaan signifikan
dalam peningkatan keterampilan computational thinking antara kedua kelas. Selain
itu, uji effect size menunjukkan nilai partial eta square sebesar 0,558, yang
dikategorikan tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model PjBL-
STEM dengan strategi Design Thinking memiliki pengaruh yang kuat dalam
meningkatkan keterampilan computational thinking peserta didik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa model ini terbukti lebih efektif dibandingkan model Inquiry
Learning yang diterapkan di kelas kontrol.

Kata kunci: Computational Thinking, Design Thinking, Fluida Dinamis PjBL-
STEM
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebijakan pendidikan Indonesia terus mengalami perkembangan guna
menjawab tantangan global dan kebutuhan masyarakat yang semakin
kompleks. Salah satu kebijakan yang signifikan adalah penerapan Kurikulum
Merdeka, yang mendorong pembelajaran lebih berpusat pada peserta didik
dan berfokus pada pembentukan keterampilan yang relevan untuk kehidupan
modern abad ke-21 (Ginanjar dkk., 2024). Pengembangan keterampilan abad
ke-21 dalam konteks pendidikan saat ini menjadi suatu keharusan.
Keterampilan-keterampilan tersebut dikenal dengan istilah 4C, meliputi
keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah (critical thinking and
problem solving), keterampilan bekerjasama dan kolaborasi (collaborative
and teamwork), keterampilan berkomunikasi (communication), kreativitas
dan inovasi (creativity and innovation). Pemahaman keterampilan ini akan
membantu peserta didik dalam mengembangkan kualitas diri dalam

menghadapi persaingan global (Taufiqurrahman, 2023).

Sehubungan dengan berkembangnya era digital, keterampilan 4C dinilai
belum memadai dalam membekali peserta didik untuk mengatasi tantangan
masa depan yang semakin kompleks. Keterampilan tambahan yang lebih
adaptif dibutuhkan pada masa berbasis teknologi dalam mengantisipasi
perkembangan digital. Oleh sebab itu, terdapat konsep keterampilan 6C yang
memuat, komunikasi (communication), kolaborasi (collaboration), berpikir
kritis (critical thinking), kreativitas (creativity), berpikir komputasi
(computational thinking), dan keterampilan berempati (compassion skills)
(Kembara dkk., 2022).



Keterampilan-keterampilan tersebut sangat penting pada masa yang ditandai
dengan pesatnya perkembangan teknologi digital dan otomatisasi. Terutama
dalam konteks pendidikan, dimana keterampilan ini berperan krusial guna
membentuk peserta didik yang dapat bersaing dan menyesuaikan diri dengan
perubahan cepat di dunia modern. Oleh sebab itu, peserta didik diharuskan
mampu memecahkan masalah secara efisien dan inovatif (Mardhiyah dkk.,
2021).

Sehubungan dengan konteks ini computational thinking (CT) hadir sebagai
salah satu elemen utama dalam keterampilan 6C yang penting pada masa
digital (Kusumawati & Achmad, 2022). Menurut Wing (2011) CT merupakan
proses Model pemecahan masalah dengan melibatkan konsep-konsep ilmu
komputer, perancangan sistem, dan pemahaman perilaku manusia dengan
pendekatan algoritmik. Konsep ini menekankan pada keterampilan berpikir
logis, analitis, dan sistematis yang bisa diterapkan dalam berbagai disiplin
ilmu, termasuk sains, matematika, dan kehidupan sehari-hari (Safik, 2022).
Data PISA 2018 mengindikasikan bahwa peserta didik di Indonesia
mendapatkan skor rata-rata 379 dalam matematika, jauh di bawah rata-rata
OECD yang mencapai 487, kemudian skor sains rata-rata peserta didik
Indonesia mencapai 389, dibandingkan dengan rata-rata OECD yakni 489
(OECD, 2019).

Hasil PISA 2018 tersebut menjadi pemicu evaluasi pendidikan di Indonesia.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim,
menegaskan bahwa akan menggunakan hasil tersebut sebagai salah satu
bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia (Zahid,
2020). Menariknya, PISA 2021 menjadi edisi pertama yang mengevaluasi
keterampilan CT sebagai bagian dari sub-pengukuran bidang matematika
(Zahid, 2020). Integrasi CT dalam kurikulum pendidikan Indonesia dilihat
sebagai strategi yang menjanjikan untuk meningkatkan performa Indonesia
dalam penilaian PISA, sehingga dapat memperkuat posisi pendidikan
nasional di kancah internasional. Keterampilan ini juga bertujuan untuk

membekali peserta didik dengan keterampilan CT yang diharapkan dapat



menjadi investasi jangka panjang guna membangun sumber daya manusia
Indonesia yang adaptif dan kompetitif dalam persaingan global (Zahid, 2020).
Mendikbud Nadiem Makarim juga berharap, bahwa keterampilan CT akan
menjadi keterampilan dasar yang setara dengan keterampilan membaca,
berhitung, dan menulis. la juga merencanakan CT sebagai salah satu

keterampilan yang perlu dikuasai oleh pelajar Indonesia pada masa digital.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikburistek) dalam rangka transformasi pendidikan mengeluarkan
kebijakan dalam pengembangan Kurikulum Merdeka dengan tujuan untuk
memulihkan pembelajaran setelah krisis pembelajaran yang berkepanjangan
(Marifah, 2022). Adapun CT dalam karakteristik kurikulum merdeka terdapat
dalam Lampiran Permendikbud Nomor 37 yang secara resmi dimuat istilah
CT sebagai salah satu kompetensi dasar yang terdapat dalam mata pelajaran
informatika, dimana menandai langkah konkret dalam penerapan CT pada
sistem pendidikan di Indonesia (Zahid, 2020). Meskipun demikian, penerapan
CT tidak hanya terbatas pada mata pelajaran informatika. CT juga dapat
diintegrasikan dalam berbagai mata pelajaran lain, salah satunya fisika. Mata
pelajaran ini dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan tantangan-
tantangan ilmiah dengan lebih efektif (Juldial & Haryadi, 2024).

Meskipun kebijakan nasional telah menegaskan bahwa CT penting dan harus
dimasukkan ke dalam mata pelajaran salah satunya fisika, masih terdapat
beberapa masalah dalam penerapannya di tingkat sekolah. Hasil wawancara
yang dilakukan di SMAN 2 Negeri Besar mengungkapkan perbedaan antara
praktik lapangan dan kebijakan. Sebagai hasil dari wawancara yang dilakukan
dengan pendidik bahwa aplikasi CT dalam pembelajaran sehari-hari terutama
pada mata pelajaran fisika topik fluida dinamis masih terbatas. Penggunaan
model pembelajaran pada SMAN 2 Negeri Besar masih menerapkan model
yang lama telah terbukti efektif, seperti presentasi konsep diikuti dengan
latihan soal dan pemecahan masalah dalam kelompok. Model ini memiliki
banyak kelebihan, tetapi belum sepenuhnya mendukung pengembangan CT

secara keseluruhan. Oleh karena itu, terdapat peluang untuk menggunakan



model pembelajaran yang lebih inovatif, seperti Project-Based Learning
(PjBL) yang terintegrasi dengan STEM.

Studi yang dilakukan oleh Li & Oon (2024) menemukan bahwa integrasi
penerapan Project-Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM meningkatkan
keterampilan CT peserta didik secara signifikan, terutama dalam hal
abstraksi, pemodelan, simulasi, algoritmik, dan kolaborasi. Penelitian
menunjukkan bahwa Computational Thinking (CT) dalam pendidikan STEM
(CT-STEM) memiliki keterkaitan yang baik guna meningkatkan
pembelajaran peserta didik salah satunya pada konten. Model PjBL juga
membangun kerangka berpikir yang lebih terorganisir dan mendorong peserta
didik untuk memecahkan masalah dan mendorong peningkatan kemampuan
peserta didik dalam pembelajaran konseptual dan aplikatif (Astuti dkk.,
2019). Model STEM juga bermanfaat membuat peserta didik menjadi
terampil dalam menyelesaikan masalah, menjadi inovator yang mandiri,

berpikir logis, dan paham teknologi (Toto, 2019).

Selain menerapkan model PjBL-STEM untuk meningkatkan CT, strategi
pembelajaran yang efektif lainnya adalah design thinking. Design thinking
sendiri merupakan strategi yang mengajarkan peserta didik untuk berpikir
kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah (Meishanti, 2020). Penelitian
ini sejalan dengan studi Wang dkk., (2022) yang menunjukkan bahwa
penerapan design thinking dalam meningkatkan keterampilan CT
memungkinkan peserta didik untuk meningkatkan pemikiran logis dalam
pemecahan masalah yang kompleks. Hal tersebut didukung dengan
keterampilan CT yang menawarkan solusi dengan pola yang sistematis serta
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Sementara design thinking
menyediakan langkah-langkah yang jelas dalam proses kreatif, seperti
empathy, define, ideate, prototype, dan test. Penelitian Rabbani dkk. (2023)
mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa, model PjBL-STEM yang
menggabungkan strategi design thinking dapat secara efektif membantu
peserta didik untuk menghasilkan solusi yang kreatif dalam menyelesaikan
masalah di kehidupan sehari-hari, kemudian model ini terbukti pula dalam



meningkatkan keterampilan peserta didik dalam memanfaatkan berbagai
disiplin ilmu dalam mengaplikasikan serta mengintegrasikan pengetahuan
yang peserta didik peroleh. Salah satunya pada konsep abstrak seperti pada

mata pelajaran fisika topik fluida dinamis.

Mata pelajaran fisika terutama pada topik fluida dinamis memiliki cakupan
yang luas dan membutuhkan daya ingat dan pemahaman yang kuat. Penelitian
oleh Nurjannah (2020), menyatakan bahwa hanya sekitar 25% peserta didik
yang mencapai standar ketuntasan pada topik fluida dinamis. Hal ini sejalan
dengan temuan wawancara yang menunjukkan bahwa peserta didik kesulitan
memahami topik fluida dinamis pada mata pelajaran fisika, yang memiliki
konsep abstrak dan kompleks. Materi ini juga sering dianggap sebagai salah
satu topik yang sulit dalam pembelajaran fisika. Peserta didik sering
mengalami kesulitan menerapkan rumus-rumus kompleks, yang berkontribusi

pada hasil belajar yang rendah.

Keterampilan computational thinking (CT) menjadi sangat relevan dalam
mengatasi tantangan ini. Kemampuan tersebut melatih peserta didik untuk
memecah masalah kompleks menjadi bagian yang lebih sederhana, mengenali
pola, dan menerapkan algoritma secara sistematis dalam pemecahan masalah
fisika. Penelitian oleh Ifriliya dkk. (2022) menunjukkan bahwa penerapan CT
dalam pembelajaran fisika berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran,
pemahaman konsep, serta kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah
peserta didik. Implementasi model Project-Based Learning berbasis STEM
(PjBL-STEM) dengan strategi design thinking menjadi solusi efektif dalam

pembelajaran fisika, khususnya pada topik fluida dinamis.

Model ini memungkinkan peserta didik memahami konsep melalui
pengalaman interaktif. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan
PjBL-STEM dengan design thinking, yang belum banyak diterapkan dalam
pembelajaran fisika. Penelitian sebelumnya oleh Fitriyani dkk. (2020)
meneliti implementasi model PjBL-STEM untuk meningkatkan keterampilan

berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini menekankan bagaimana PjBL-STEM



1.2.

dapat membantu peserta didik mengembangkan keterampilan analitis dan
pemecahan masalah pada materi bioteknologi. Sementara itu, penelitian oleh
Lorensia dkk., (2024) menganalisis scientific reasoning siswa dalam
pembelajaran fluida dinamis dengan model STEM-PjBL. Fokus penelitian
tersebut adalah bagaimana peserta didik mengembangkan kemampuan
bernalar secara ilmiah dalam memahami konsep fluida dinamis melalui

pendekatan berbasis proyek.

Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman konseptual, tetapi juga mengembangkan keterampilan
computational thinking (CT), yang penting di era digital. Melalui integrasi
strategi design thinking, peserta didik tidak hanya diajak untuk memahami
konsep fisika secara mendalam, tetapi juga dilatih untuk berpikir logis,
sistematis, dan kreatif dalam menyelesaikan permasalahan.

Kombinasi metode PjBL-STEM dengan strategi design thinking menawarkan
pendekatan inovatif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik serta
keterlibatannya dalam pembelajaran. Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, penelitian ini berjudul "Implementasi Model PjBL-STEM dengan
Strategi Design Thinking untuk Meningkatkan Computational Thinking
Peserta Didik SMA pada Topik Fluida Dinamis."

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah apakah implementasi model PjBL-STEM
dengan startegi design thinking efektif dalam meningkatkan keterampilan
computational thinking peserta didik SMA dalam memahami konsep fluida

dinamis?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui efektifitas keterampilan computational thinking

peserta didik dengan pengimplementasian model PjBL-STEM dengan strategi

design thinking dalam memahami konsep fluida dinamis.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagi pendidik, penelitian ini dapat memberikan informasi dan
pengetahuan baru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas
menggunakan model PjBL-STEM dengan strategi design thinking dalam
memahami topik fluida dinamis.

Bagi peserta didik, penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pemahaman pada topik fluida dinamis serta meningkatkan keterampilan
computational thinking peserta didik SMA dengan model PjBL-STEM
dengan strategi design thinking.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini memberikan pengetahuan dan tolak
ukur terkait penerapan model PjBL-STEM dengan strategi design
thinking untuk meningkatkan keterampilan computational thinking
peserta didik SMA pada topik fluida dinamis, sehingga dapat menjadi
dasar dan referensi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian

serupa.



1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Penelitian ini telah dilakukan pada salah satu sekolah negeri yaitu, SMAN
2 Negeri Besar

Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model
PjBL-STEM menurut Laboy-Rush (2010).

Penelitian ini menggunakan strategi pembelajaran design thinking menurut
Plattner (2010), meliputi empathy, define, ideation, prototype, dan test.
Penelitian ini berfokus pada keterampilan computational thinking peserta
didik SMA dengan menggunakan indikator menurut Wing (2011), meliputi
abstraction, algorithmic, problem decomposition, automation, dan
generalization,.

Materi yang digunakan pada proses pembelajaran adalah fluida dinamis

kelas XI semester 1 pada fase F.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teoritis

2.1.1. Teori Belajar Konstruktivisme

Teori konstruktivisme menekankan kepada individu yang membuat
pengetahuan secara aktif dalam interaksi dengan lingkungannya. Anak-anak
aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, bukan menerima informasi.
Proses ini melibatkan berbagai tahapan perkembangan kognitif anak,
dimana pemahaman anak tentang konsep ilmiah dan abstrak semakin
kompleks seiring bertambahnya usia (Piaget 1970). Konsep konstruktivisme
merupakan berfokus pada bagaimana membantu peserta didik mengaktifkan
diri dengan memberi kesempatan untuk memahami apa yang mereka
pelajari dengan menerapkan ide-ide yang peserta didik ketahui ke dalam

kehidupan sehari-hari (Suparlan, 2019).

Pemikiran peserta didik secara alami memperoleh dan membentuk
pengetahuan, dengan Kkata lain peserta didik membentuk pengetahuan
berdasarkan pengalaman peserta didik sesuai dengan karakteristik
perkembangan intelektualnya (Saputro & Pakpahan, 2021). Interaksi sosial
dan bahasa membentuk perkembangan kognitif anak-anak, dimana interaksi
dan dialog dengan orang yang lebih berpengetahuan membentuk pemikiran
anak-anak, terutama dalam Zone of Proximal Development (ZPD). ZPD
adalah area dimana anak dapat menyelesaikan tugas dengan bantuan orang
lain (Vygotsky, 1934).
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Keterampilan untuk menyelesaikan masalah secara mandiri menunjukkan
tingkat perkembangan aktual seseorang, sedangkan potensi individu terlihat
dari keterampilan mereka untuk menyelesaikan tugas dan menyelesaikan
masalah dengan bantuan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih
mampu (Alghadari dkk., 2022). Penelitian oleh Oktaviyani dkk. (2020)
menunjukkan bahwa konstruktivisme mendukung pembelajaran melalui
model PjBL-STEM, terutama dalam sintaks ditahap discovery dan research.
Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok untuk menyajikan solusi
terhadap suatu masalah, berkolaborasi, dan membangun langkah-langkah
dalam mengembangkan kemampuan peserta didik melalui proses
perancangan. Peserta didik didorong untuk secara aktif mencari solusi atas
permasalahan yang ada, sehingga peserta didik dapat membangun
pemahaman yang mendalam tentang konsep yang dipelajari. Hal ini sejalan
dengan pandangan Piaget dan Vygotsky yang menekankan pentingnya
pengalaman langsung dan interaksi sosial dalam proses pembalajaran,
dimana pengalaman tersebut tidak hanya memperkaya pengetahuan peserta

didik, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif.

2.1.2.Model Pembelajaran PjBL-STEM

Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran dimana
proses pembelajaran difokuskan pada peserta didik dengan memberikan
pengalaman belajar yang bermakna. Pengalaman belajar peserta didik dan
pemahaman konsep dikembangkan melalui produk yang dihasilkan dalam
proses pembelajaran berbasis proyek (Rahmania, 2021). PjBL merupakan
sebuah model pembelajaran inovatif yang menekankan pada partisipasi
peserta didik, dimana pendidik berperan sebagai fasilitator (Nurhopipah
dkk., 2021). Pelaksanaan pembelajaran model PjBL dapat diintegrasikan
dengan pendekatan lainnya, yaitu pendekatan Science, Technology,

Engineering, and Mathematics (STEM).
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STEM merupakan bidang ilmu yang saling berkaitan, dimana sains
memanfaatkan matematika sebagai alat untuk analisis data, sementara

teknologi dan teknik merupakan implementasi dari ilmu sains.

Pendekatan pembelajaran STEM diharapkan dapat menciptakan
pembelajaran yang memiliki makna bagi peserta didik melalui integrasi
pengetahuan, konsep, dan keterampilan secara terstruktur. Melalui
pendekatan STEM, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan
keterampilan dalam memecahkan masalah, menjadi inovator, penemu,
mandiri, berpikir logis, dan terampil dalam teknologi (Rahmania, 2021).
Peserta didik diajak untuk melakukan eksplorasi pembelajaran sendiri
dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan rasa ingin tahu peserta didik.
Pembelajaran PjBL-STEM juga melibatkan peserta didik dalam kelompok
untuk menyelesaikan proyek yang menggabungkan ilmu pengetahuan,
teknologi, teknik, dan matematika (Qadafi dkk., 2022). Tahapan PjBL-
STEM dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan PjBL-STEM

Tahapan STEM Keterangan
1) )

Reflection Membawa peserta didik pada konteks permasalahan dan
menggugah peserta didik untuk segera memulai
penyelidikan.

Research Memberikan pembelajaran dengan mengembangkan

diskusi, memilih bacaan, atau metode lain dalam
mengumpulkan sumber informasi yang relevan untuk
membantu peserta didik agar dapat memecahkan
masalah.

Discovery Membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok
kecil untuk memproses informasi dan menyajikan
Solusi pemecahan masalah.

Application Menguji produk/solusi yang telah dibuat dalam
memecahkan masalah.
Communication Menyajikan hasil proyek dengan melakukan komunikasi

antar teman dan ruang lingkup kelas.

(Laboy-Rush, 2010)
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PjBL dan STEM mempunyai keunggulan, yaitu model pembelajaran PjBL
membuat peserta didik dapat menguasai konsep dengan menciptakan produk
baru, pada pendekatan STEM peserta didik mampu melakukan proses
perancangan, sehingga dapat menciptakan produk terbaik. Integrasi aspek-
aspek tersebut berdampak positif pada proses pendidikan di sekolah, dengan
hasil belajar peserta didik yang lebih baik dalam bidang sains dan teknologi.

2.1.3.Design Thinking

Design thinking merupakan metodologi berbasis solusi yang efektif untuk
memecahkan masalah kompleks dengan pendekatan yang kreatif serta
terstruktur (Riti dkk., 2021). Metode ini juga dapat melengkapi proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan dapat mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis dan kreatif (Febriansari dkk., 2022). Design thinking
merupakan fase berpikir yang melibatkan akal (Head), perasaan (Heart),
dan keterampilan (Hand), dimana menghasilkan integrasi antara logika,
imajinasi, intuisi, dan seni (Sajidan dkk., 2020). Metode ini bertujuan untuk
meningkatkan inovasi dalam pemecahan masalah kontekstual dengan
mengarahkan solusi pada kebutuhan. Design thinking dengan kata lain,
mendorong peserta didik untuk menggunakan berbagai perspektif untuk
membuat solusi kreatif. Peserta didik tidak hanya diajarkan bagaimana
mengatasi tantangan dalam proses, tetapi peserta didik juga diajarkan untuk
melihat masalah dari berbagai aspek, mempertanyakan asumsi yang ada, dan
mempertimbangkan kemungkinan yang tidak terpikirkan. Hal ini

mendorong peserta didik untuk belajar aktif dan membuat ide-ide baru.

Pemodelan dan analisis kelayakan yang tepat dapat membantu peserta didik
menilai ide dengan lebih baik selama proses pemecahan masalah. Terlepas

dari kenyataan bahwa peserta didik mungkin tidak selalu menilai setiap ide
secara menyeluruh (Lin dkk., 2021). Strategi ini bukan hanya teknik untuk

menemukan solusi, tetapi juga membantu menumbuhkan pola pikir ingin

tahu dan keterampilan analitis peserta didik.
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Penggabungan design thinking dengan PjBL-STEM sering melibatkan
pembelajaran berbasis proyek, yang membawa perubahan pada cara

pengajaran dan pembelajaran (Chang & Yen, 2023).

Penerapan ini juga terbukti membuat peserta didik menjadi lebih fokus guna
memanfaatkan pengetahuan dalam berbagai disiplin ilmu (Henriksen dkk.,
2020). Peserta didik menjadi terbantu dalam memunculkan ide-ide yang
berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Iskandar
dkk., 2020). Design thinking merupakan strategi yang inovatif dalam
pemecahan masalah dengan berfokus pada pemahaman mendalam terhadap
kebutuhan dan perspektif. Strategi ini dirancang untuk membantu peserta
didik dalam mengembangkan solusi yang kreatif dan efektif dengan
memanfaatkan proses berpikir terstruktur. Design thinking melibatkan lima

tahapan yang akan dijelaskan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tahapan Design Thinking

Tahapan Design Keterangan
Thinking

Empathy Mendapatkan pemahaman empatik dari masalah
yang akan dipecahkan.

Define Proses menentukan masalah yang dianggap
paling penting untuk segera ditindaklanjuti.

Ideate Terciptanya gagasan kreatif yang bisa muncul
dari proses imajinasi atau penyempurnaan
gagasan yang telah ada sebelumnya.

Prototype Memvisualisasikan ide menjadi bentuk nyata
(realisasi).
Test Uji kelayakan prototype

(Plattner, 2018)

Design thinking merupakan strategi yang dapat meningkatkan proses
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan berbasis solusi yang kreatif
dan terstruktur. Peserta didik dapat mengembangkan keterampilan
memecahkan masalah kompleks, berinovasi, dan mengembangkan

keterampilan Kritis yang sangat penting.
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2.1.4.Computational Thinking

Computational Thinking (CT) adalah keterampilan proses berpikir dalam
memecahkan masalah kehidupan faktual dengan teori komputasi yang
dimilikinya, ini menghasilkan keterampilan berpikir sangat baik untuk
memecahkan masalah secara efektif, efisien, optimum dan cepat (Salehudin,
2023). Keterampilan CT dapat dilatihkan kepada peserta didik melalui
pemberian permasalahan (soal-soal) bernuansa CT serta kontekstual. CT
merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dapat dilatih
dan dikembangkan kepada peserta didik, sebagai strategi dalam

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui CT.

Banyak ahli berpendapat bahwa CT adalah kunci untuk mengatasi masalah
yang semakin kompleks tantangan masa depan. Wing (2010) mengatakan
bahwa CT tidak hanya tentang pemrograman atau keterampilan teknologi,
tetapi lebih tentang keterampilan untuk berpikir secara sistematis,
menganalisis masalah, dan menemukan solusi yang logis dan inovatif. CT
memberi peserta didik keterampilan untuk menggunakan pemikiran berbasis
desain dan penalaran matematis, serta berpikir pada berbagai tingkat
abstraksi (Maharani, 2020). Hal ini berarti bahwa peserta didik diajarkan
untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang. Membuat rencana
penyelesaian yang terstruktur, dan menilai solusi terbaik berdasarkan pola
yang terbentuk selama proses analisis. Berikut ini adalah indikator CT
menurut Wing (2011) yang dijelaskan pada Tabel 3.



15

Tabel 3. Indikator Computational Thinking

Indikator Keterampilan

Computational

Thinking

Keterangan

Abstraction

Algorithms

Problem Decomposition

Automation

eneralization

Proses perancangan representasi dari masalah
umum menjadi lebih mudah dipahami
melalui pengurangan detail dan jumlah
variabel yang tidak perlu, karena itu
mengarah ke solusi yang lebih mudah.

Berpikir algoritma adalah proses penyusunan
skema berurutan untuk memberikan solusi
melalui langkah-langkah logis yang disusun
secara sistematis agar penyelesaian masalah
menjadi lebih efisien.

Dekomposisi permasalahan adalah metode
memecahkan suatu masalah yang kompleks
menjadi sub-masalah yang sederhana agar
dapat mudah dipahami. Metode ini juga
dikenal sebagai “Mengurai dan
Menyelesaikan”.

Otomasi adalah cara berpikir algoritma yang
terbentuk berdasarkan komputasi dan
teknologi agar diterapkan secara efisien
untuk masalah lain.

Generalisasi adalah proses merumuskan
solusi atau algoritma yang diformulasikan ke
dalam istilah umum guna memecahkan
masalah, bahkan jika variabel yang terlibat
berbeda.

(Wing, 2011)

CT mencakup keterampilan untuk merumuskan masalah dengan jelas,

memecahnya menjadi bagian-bagian lebih kecil, dan merancang algoritma

atau instruksi yang digunakan komputer untuk menyelesaikan masalah

secara otomatis. Pola pikir ini sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-

hari karena memungkinkan orang menganalisis keadaan, membuat

keputusan yang lebih baik, dan membuat solusi yang dapat diterapkan dalam

berbagai situasi, baik secara manual maupun menggunakan teknologi.

Menurut Cansu & Cansu (2019) keterampilan berpikir komputasi sangat

penting untuk mengatasi masalah kompleks dengan mengubahnya menjadi

masalah yang dapat diselesaikan tanpa bantuan manusia secara langsung.
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Perlu dicatat bahwa beberapa aspek CT dapat dibangun tanpa memerlukan
teknologi digital, menjadikannya keterampilan yang relevan di berbagai

situasi.

2.1.5.Pemetaan Materi Fluida Dinamis

Pemilihan topik fluida dinamis didasarkan pada potensinya untuk
mendorong peserta didik mengembangkan ide dan gagasan secara kreatif
serta mengasah keterampilan pemecahan masalah. Melalui penerapan model
PjBL-STEM yang dipadukan dengan strategi design thinking, peserta didik
diharapkan dapat merancang dan membuat alat peraga atau proyek inovatif
yang mempermudah pemahaman konsep fluida dinamis secara mendalam

dan aplikatif.

Strategi tersebut bertujuan untuk meningkatkan keterampilan computational
thinking peserta didik, yang merupakan kompetensi penting dalam
menghadapi tantangan pembelajaran di era digital saat ini, dengan demikian
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran fisika di tingkat SMA. Pemetaan materi
dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Pemetaan Materi Fluida Dinamis

Tahapan STEM Keterangan
() @)

Science a. Faktual:
Memahami cara kerja fluida dalam aliran air dari
botol ke tanaman melalui gaya gravitasi dan
tekanan.

b. Konseptual:
Mengaitkan prinsip Bernoulli dalam aliran air
keluar dari botol bekas, dan mempelajari tekanan
fluida dalam berbagai ketinggian.
C. Prosedural:
Menganalisis kecepatan aliran air dan bagaimana
memodifikasi desain agar aliran konstan dan sesuai
kebutuhan
Technology a. Pemanfaatan sumber internet untuk mengumpulkan
informasi tentang topik fluida.
b. Menggunakan botol bekas sebagai alat penyiram
sederhana yang ramah lingkungan.
Engineering a. Merancang desain alat penyiram tanaman.
b. Mengontrol aliran air dengan ukuran lubang yang
tepat pada botol .
Mathematics Menghitung kecepatan aliran air berdasarkan tinggi
botol (menggunakan prinsip gravitasi dan debit
aliran).

2.2. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah disampaikan, saat ini
peserta didik dituntut untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan pada abad ke-21, salah satunya adalah keterampilan
Computational Thinking (CT). Keterampilan CT adalah keterampilan dalam
menyelesaikan masalah nyata menggunakan konsep-konsep komputasi,
yang menghasilkan pemikiran yang efektif, efisien, dan optimal. Namun,
faktanya didapatkan bahwa pada proses pembelajaran sains khususnya mata
pelajaran fisika keterampilan CT belum sepenuhnya diterapkan. Penelitian
ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang implementasi model
PjBL-STEM yang dipadukan dengan strategi design thinking. Penelitian ini
akan mengeksplorasi bagaimana pendekatan tersebut dapat meningkatkan
keterampilan CT peserta didik SMA. PjBL diharapkan memungkinkan
peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran berbasis proyek yang relevan

dengan kehidupan sehari-hari.
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Pendekatan STEM mendorong integrasi berbagai disiplin ilmu, sementara
strategi design thinking memperkuat kemampuan peserta didik dalam

memecahkan masalah secara kreatif dan kolaboratif.

Melalui kerangka ini, peserta didik diharapkan mampu menerapkan
pengetahuan dalam situasi praktis melalui proyek yang dirancang secara
sistematis. Implementasi PjBL-STEM dengan strategi design thinking dalam
pembelajaran fluida dinamis bertujuan untuk meningkatkan CT peserta
didik. Proses pembelajaran diawali dengan reflection, di mana peserta didik
diperkenalkan pada fenomena sehari-hari yang relevan untuk
membangkitkan rasa ingin tahu serta mengembangkan keterampilan
abstraction. Tahap research mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi dan menganalisis konsep fluida dinamis menggunakan
keterampilan algorithms. Selanjutnya, dalam discovery, peserta didik
merancang dan mendesain solusi dengan menerapkan problem
decomposition, yaitu memecah masalah menjadi bagian yang lebih
sederhana agar lebih mudah diselesaikan.

Tahap application melibatkan pengujian dan evaluasi produk dilakukan
untuk meningkatkan efektivitas solusi serta mengembangkan keterampilan
automation. Proses pembelajaran diakhiri dengan tahap communication, di
mana peserta didik mempresentasikan hasil proyek dan mengasah
keterampilan generalization dengan menerapkan konsep dalam berbagai
konteks. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap fluida dinamis, tetapi juga melatih mereka berpikir logis,
kreatif, dan sistematis dalam menyelesaikan masalah fisika secara nyata.
Kolaborasi dan interaksi sosial dalam kelompok memperkaya pengalaman
belajar serta mendukung pengembangan keterampilan CT secara lebih
optimal. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan mengenai
efektivitas model PjBL-STEM dengan pendekatan design thinking dalam
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual.

Struktur kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.



Kemampuan computational thinking peserta didik belum terpenuhi dalam
pembelajaran

Implementasi PjBL-STEM dengan Strategi Design Thinking untuk Meningkatkan
Kemampuan Computational Thinking Peserta Didik SMA pada Topik
Fluida Dinamis

h 4 A

Sintaks PjBL- Kegiatan Indikator
STEM Pembelajaran Computational
Thinking

Membangkitkan minat dan
rasa ingin tahu peserta didik

dengan memberikan
fenomena dalam kehidupan
sehari-hari sesuai dengan
materi(Science, Empathy)

Reflection Abstraction

Peserta didik mengumpulkan

informasi yang relevan sesuai
dengan materi(Science,
Technology, Define)

Research Alghoritms

Peserta didik merancang dan

. mendesain produk yang akan
Discovery dibuat(Science, Problem

Technology,Engineering, Decomposition

Ideate, Prototype )

Menguji coba produk yang
Application _p| telah dibuat, kemudian hasil
dievaluasi dan

Automation

diperbaiki(Test)

Mempresentasikan hasil o
Communication —| produk(Communication) Generalization

— =

Meningkatkan Kemampuan Computational
Thinking

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran
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2.3. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan di atas, maka diajukan

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho: Implementasi model PjBL-STEM dengan strategi design thinking tidak
efektif dalam meningkatkan computational thinking peserta didik SMA

topik fluida dinamis.

H1: Implementasi model PjJBL-STEM dengan strategi design thinking efektif
dalam meningkatkan computational thinking peserta didik SMA topik

fluida dinamis



3.1

3.2

3.3

I11. METODE PENELITIAN

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2024/2025 di SMAN 2 Negeri Besar, yang beralamat di Desa Sribasuki,

Kecamatan Negeri Besar, Kabupaten Waykanan, Provinsi Lampung.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini seluruh peserta didik kelas XI SMAN 2 Negeri
Besar semester genap pada tahun ajaran 2024/2025. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas X1 saintek sebagai kelas
eksperimen dan kelas X1 soshum sebagai kelas kontrol. Penelitian ini
menggunakan teknik Purposives Sampling, yang mengambil sampel

berdasarkan pertimbangan atau standar tertentu.

Variabel Penelitian

Penelitian ini, ada dua variabel. Variabel bebas adalah PjBL yang
menggabungkan strategi design thinking dengan STEM, dan variabel terikat

adalah peningkatan keterampilan computational thinking.
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3.5
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Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen dan menggunakan
metode Quasi Experiment Design dengan Non - Equivalent Control Group
Design untuk mengukur keterampilan Computational Thinking.

Satu kelompok eksperimen diberi perlakuan tertentu dan kelompok lain
dijadikan kelas kontrol (Creswell, 2023). Kelas eksperimen akan
menggunakan model pembelajaran PjBL-STEM dengan strategi design
thinking, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
Inquiry Learning. Desain penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2
dibawah ini.

Kelas Ekeperimen 01 X1 0;
Kelas Kontrol 03 X2 0,4

Gambar 2. Desain Penelitian Quasi Experimental Design

Keterangan:

01 = Pretest Lembar Soal Tes Kelas Eksperimen

0> = Posttest Lembar Soal Tes dan Lembar Angket Eksperimen
03 = Pretest Lembar Soal Tes Kelas Kontrol

04 = Posttest Lembar Soal Tes dan Lembar Angket Kelas Kontrol
X1 = Treatment Kelas Eksperimen

X2 = Treatment Kelas Kontrol

Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa tahapan yaitu tahap

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.

1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan kegiatan yang telah dilakukan, yaitu.
a. Peneliti meminta izin untuk melakukan penelitian di SMAN 2

Negeri Besar
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b. Peneliti melakukan wawancara dengan guru fisika SMAN 2 Negeri

Besar mengenai masalah yang dihadapi oleh peserta didik.

c. Menentukan kelas yang digunakan untuk sampel penelitian.

d. Peneliti mengkaji teori yang relevan dengan judul penelitian yang

telah dilakukan.

e. Peneliti merancang instrumen perangkat pembelajaran dan

instrumen penelitian yang digunakan dalam proses pelaksanaan

penelitian.

Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, yaitu dapat

dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Tahap Pelaksanaan pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

)

Kelas Kontrol

)

a.  Mengukur keterampilan
berpikir sistem awal peserta
didik dengan memberikan
pretest.

b.  Memberikan perlakuan
menggunakan pembelajaran
PjBL-STEM.

c. Memberikan posttest kepada
peserta didik untuk melihat
keterampilan Computational
Thinking peserta didik.

Mengukur keterampilan
berpikir sistem awal peserta
didik dengan memberikan
pretest.

Memberikan perlakuan
menggunakan model
Inquiry Learning.
Memberikan posttest kepada
peserta didik untuk melihat
keterampilan Computational
Thinking peserta didik.

Tahap akhir

Pada tahap akhir kegiatan yang telah dilakukan, yaitu.

a. Mengolah data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest)

peserta didik.

b. Peneliti membandingkan hasil analisis data instrumen tes sebelum

perlakuan dan setelah diberi perlakuan dengan menggunakan N-

gain untuk menentukan seberapa besar peningkatan keterampilan

Computational Thinking peserta didik pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol.
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c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh melalui
langkah-langkah analisis data dan selanjutnya menyusun laporan

penelitian.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian ini

sebagai berikut.

1. Instrumen Perangkat Pembelajaran

a. Modul Ajar
Modul ajar merupakan suatu perangkat pembelajaran yang
digunakan guru pada kurikulum merdeka belajar sebagai acuan
untuk melaksanakan pembelajaran. Modul aja berisi tujuan
pembelajaran yang jelas, materi tentang konsep fluida dinamis, serta
langkah-langkah kegiatan pembelajaran. Modul ajar tidak hanya
mengajarkan peserta didik mengenai teori, tetapi juga diajak untuk
mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari.

b. LKPD
LKPD adalah bahan ajar yang digunakan guru untuk mendukung
peserta didik dalam memahami materi yang diberikan. LKPD
dirancang dengan berbagai aktivitas eksploratif yang mendorong
peserta didik untuk melakukan eksperimen dan pengamatan terkait
topik fluida dinamis. LKPD juga memuat pertanyaan reflektif untuk
mengajak peserta didik berpikir kritis dan menganalisis data yang
telah didapat selama eksperimen serta terdapat proyek yang
mendorong peserta didik bekerja dalam kelompok untuk merancang
solusi terhadap masalah yang berkaitan dengan topik fluida dinamis.
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2. Instrumen Pengukuran
Instrumen penelitian yang telah digunakan dalam penelitian ini
merupakan instrumen tes Computational Thinking, soal tes digunakan
sebagai alat untuk mengukur keterampilan Computational Thinking
peserta didik pada awal pembelajaran dan mengukur tingkat perubahan
keterampilan peserta didik pada akhir pembelajaran. Soal tes yang
digunakan berjumlah sepuluh soal uraian dimana, soal pretest dan

posttest menggunakan soal yang sama.

3.7 Analisis Instrumen Penelitian

3.7.1 Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dalam penelitian telah dilakukan untuk memastikan bahwa data
dan instrumen yang digunakan harus valid. Pengujian validitas suatu
instrumen menggunakan SPPS versi 23.0 metode Pearson Correlation,
sebagai berikut
NYXY — (ZX)(2Y)
JNZX2 — (TX)2(NZY — (TY)2)

Keterangan:

r : koefisien korelasi pearson

N : banyak pasangan nilai X dan nilai Y

> XY :jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y
> X : jumlah dari nilai X

>'Y : jumlah dari nilai Y

Y X2 jumlah dari kuadrat nilai X

S'Y2: jumlah dari kuadrat nilai Y

Suatu instrumen dikatakan valid jika memiliki nilai koefisien korelasi (r)

yang signifikan, yaitu jika rnituung > rtaber dengan taraf signifikan 0,05.
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Jika rnitung > ranel maka instrumen tersebut dikatakan valid, sedangkan jika
Mhitung < Ftabel Maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid. Interpretasi

mengenai besarnya validitas butir soal dapat diliat pada Tabel 6.

Tabel 6. Interpretasi Koefisien Korelasi

Nilai Fhitung Interpretasi Validitas
0,800 — 1,00 Sangat Tinggi
0,600 — 0,790 Tinggi
0,400 - 0,590 Sedang
0,200 - 0,390 Rendah
0,00-0,190 Sangat Rendah

(Arikunto, 2021)

3.7.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas telah digunakan untuk melihat reliabel atau tidaknya
instrumen atau alat ukur. Instrumen yang reliabel merupakan instrumen
yang digunakan untuk mengukur objek yang sama beberapa kali dengan
hasil data yang sama, untuk mencari reliabilitas instrumen dapat

menggunakan rumus alpha cronbach, sebagai berikut.

i~ () (1 - 1)

Keterangan:

i - reliabilitas instrumen
K : jumlah butir pertanyaan
Y o2 jumlah varians butir

a2 : varian total

Uji reliabilitas telah dilakukan agar dapat menunjukkan sejauh mana
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul

data penelitian.
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Menurut Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai

berikut.

1. Apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,60 maka instrumen dikatakan
reliabel.

2. Apabila nilai Cronbach's Alpha < 0,60 maka instrumen dikatakan tidak
reliabel

3.8 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data keterampilan Computational Thinking peserta
didik telah dilakukan dengan cara diberikan tes di awal dan di akhir
pembelajaran berupa pretest dan posttest. Tes ini diberikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, kemudian data yang diperoleh dari tes ini
digunakan untuk mengukur Computational Thinking peserta didik. Rumus

yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah:

Skor yang diperoleh

Nilai hasil belajar = x 100%

Skor maksimum

3.9 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

3.9.1 Analisis Data

1. Menghitung N-gain
Perhitungan N-gain telah digunakan untuk mengetahui peningkatan
penggunaan suatu metode atau perlakuan (treatment). Perhitungan ini
menghitung selisih antara nilai pretest dan nilai posttest sehingga
peneliti dapat mengetahui penerapan suatu metode tertentu efektif atau
tidak, untuk mengetahui hal tersebut menggunakan rumus sebagai
berikut.
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%Posttest—%Pretest
100—%Pretest

N-gain =

Hasil perhitungan N-gain diinterpretasikan dengan menggunakan

Kriteria seperti Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria N-gain

Batasan Kriteria

g>0,7 Tinggi
03<9g=<07 Sedang

g<0,3 Rendah

(Meltzer, 2002)

2. Uji Normalitas

Uji normalitas telah digunakan untuk menguji data yang berasal dari

populasi telah berdistribusi normal atau tidak. Pengambilan data ini

menggunakan metode Shapiro Wilk pada SPSS 23.0 dengan ketentuan

sebagai berikut.

Ho : Data berdistribusi secara normal

H: : Data tidak berdistribusi secara normal

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Shapiro Wilk

sebagai berikut.

1. Jika nilai Sig < 0,05 maka Ho ditolak atau distribusi tersebut tidak
normal

2. Jika nilai Sig > 0,05 maka Ho diterima atau nilai distribusi tersebut

dikatakan normal

3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas telah digunakan untuk mengetahui variasi beberapa
data dari populasi apakah varians yang dimiliki sama atau tidak. Uji
homogenitas ini berfungsi dalam analisis komparatif, seperti uji

independent sample t-test.
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Uji homogenitas ini bukan syarat mutlak, meskipun varians data tidak

homogen uji independent sample t-test masih dapat digunakan untuk

menganalisis data penelitian dan pengambilan keputusan mengacu pada

hasil equal variance not assumed. Dasar menurut Pramono dkk. (2021)

berikut digunakan untuk pengambilan keputusan.

1. Apabila nilai sig < 0,05 maka varians dari dua atau lebih kelompok
populasi data tidak homogen.

2. Apabila nilai sig > 0,05 maka varians dari dua atau lebih kelompok

populasi data homogen.

3.9.2  Pengujian Hipotesis
1. Uji Independent Sample T-Test

Uji Independent Sample T-Test telah digunakan untuk mengetahui
perbedaan rata -rata antara dua kelompok sampel yang tidak saling
berhubungan (Ary dkk., 2010). Hipotesis diujikan dengan
Independent Sample T-Test sebagai berikut.
a. Rumusan hipotesis
Ho : Tidak terdapat perbedaan keterampilan computational
thinking peserta didik SMA pada topik fluida dinamis antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
H: : Terdapat perbedaan keterampilan computational thinking
peserta didik SMA pada topik fluida dinamis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
b. Dasar pengambilan keputusan dalam uji Independent Sample T-
Test, jika nilai sig = a = 0,05 maka Ho ditolak, dan diterima jika

nilai sig > o = 0,05.

Interpretasi daerah penerimaan dan penolakan Ho dapat dilihat pada

pada Gambar 3.
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Daerah penolakan HO Daerah penolakan HO

Daerah
penerimaan HO

Gambar 3. Daerah Penerimaan dan Penolakan Hg

c. Apabila data tidak berdistribusi normal, maka akan dilakukan uji

statistik non parametrik dengan menggunakan uji mann-whitney.

2. Uji Effect Size dengan ANCOVA

Effect size merupakan nilai yang menunjukan seberapa besar

pengaruh dari suatu variabel terhadap variabel lainnya dalam

penelitian (Cohen, 2009). Effect size dapat dilakukan dengan

Analysis of Covariance (ANCOVA) untuk mengetahui atau melihat

pengaruh perlakuan terhadap variabel dependen berupa postetst

dan dengan mengontrol variabel lain, yakni pretest (Shieh, 2023).

Terdapat asumsi yang harus dipenuhi dalam ANCOVA,

diantaranya:

a. Data berdistribusi normal (uji normalitas)

b. Variansi data dari kedua grup adalah homogen (uji
homogenitas)

c. Tidak ada hubungan antara kovariat dengan variabel
independen atau variabel bebas (uji homogenitas regresi),

d. Ada hubungan linier antara kovariat dengan variabel dependen

atau variabel terikat (uji linieritas).

Adapun interpretasi effect size dengan ANCOVA disajikan dalam
Tabel 8.
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Nilai Partial Eta Square Interpretasi
1) )
0,14 Besar
0,06 Sedang
0,001 Kecil

(Cohen, 2009)
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5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran PjBL-STEM berbasis Education for Sustainable
Development memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan
computational thinking peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata
N-gain pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol,
yaitu sebesar 0,57 dengan kategori sedang, sedangkan kelas kontrol
memperoleh N-gain sebesar 0,36 yang juga berada dalam kategori sedang.
Meskipun kedua kelompok memiliki kategori N-gain yang sama, nilai N-
gain yang lebih besar pada kelas eksperimen menunjukkan efektivitas model
PjBL-STEM dalam meningkatkan keterampilan computational thinking.
Selain itu, hasil analisis statistik menunjukkan nilai partial eta square
sebesar 0,558, yang termasuk dalam kategori besar berdasarkan interpretasi
effect size. Dengan demikian, implementasi model PjBL-STEM yang
dikombinasikan dengan strategi design thinking terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan computational thinking peserta didik pada topik

fluida dinamis.

Saran

Adapun saran yang diberikan setelah melakukan penelitian yakni sebagai
berikut.
1.  Sebaiknya instrumen evaluasi dikembangkan dengan lebih beragam,

misalnya menggunakan tes digital atau simulasi interaktif, agar
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kemampuan computational thinking peserta didik dapat diukur dengan
lebih akurat.

Akan lebih baik jika penelitian selanjutnya juga mengeksplorasi aspek
kolaborasi dan kreativitas peserta didik. Pendekatan berbasis proyek
yang melibatkan berbagai bidang bisa menjadi cara untuk
memperkaya pengalaman belajar mereka.

Penelitian lanjutan sebaiknya dilakukan dengan cakupan yang lebih
luas dan subjek yang lebih beragam untuk memperoleh hasil yang
lebih komprehensif serta mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat

memengaruhi efektivitas model pembelajaran.
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